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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

 
Di era globalisasi ini, industri pariwisata menjadi penggerak 

utama perekonomian global di abad 21 dan salah satu industri yang sudah 

menuju global. Objek pariwisata di negara Indonesia sudah sangat 

dikenal oleh negara-negara di dunia. Pariwisata telah mendatangkan 

sumber devisa yang signifikan bagi banyak negara. Indonesia sebagai 

negara kepulauan terbesar di dunia yang terdiri dari 17.508 pulau atau 

dikenal sebagai negara kepulauan atau maritim, juga telah menyadari 

begitu pentingnya bidang pariwisata bagi perekonomian Indonesia, masih 

lebih tinggi dibandingkan dengan laju pertumbuhan bidang ekonomi 

Indonesia. Perkembangan pariwisata yang telah dilakukan pemerintah 

ataupun swasta sudah meningkatkan jumalah kedatangan wisatawan baik 

lokal maupun dari negara lain. Menurut Spilane (1987) pariwisata adalah 

“perjalanan dari suatu tempat ke tempat lain, bersifat sementara, 

dilakukan peorangan maupun kelompok, sebagai usaha mencari 

keseimbangan atau keserasian dan kebahagian dengan lingkungan hidup 

dalam suatu dimensi sosial, budaya, alam dan ilmu” (Brahmanto, 2015). 

Indonesia telah menerima puluhan penghargaan internasional dalam 

bidang pariwisata. Penghargaan yang diterima seperti United Nation 

World Tourism Organization (UNWTO), Internationale Tourismus 

Borse Berlin (ITB Berlin), hingga penghargaan yang dipilih langsung 

oleh penikmat wisata seperti TripAdvisor Choice Awards dan Destin 
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Asian Magazine Readers’ Choice  (Yamin, Darmawan, & Rosyadi, 2021). 

Adapun sudah begitu banyak sederetan penghargaan tersebut 

mencakup banyak sektor dari pariwisata yang didapat dari kekayaan 

Indonesia itu sendiri. Kekayaan Indonesia terletak pada alamnya, karena 

ukuran dan iklimnya, Indonesia merupakan wilayah dengan 

keanekaragaman hayati terbanyak kedua di dunia. Karena letaknya yang 

dekat dengan garis khatulistiwa, Indonesia memiliki iklim tropis atau 

khatulistiwa, tergantung pada daerah yang berada, musim hujan dikuti 

oleh musim kemarau dan terkadang kelembapan bisa mencapai 80 %, 

sedangkan suhu antara 26 dan 30 derajat sepanjang tahun. Pecinta alam 

yang ingin menjelajahi flora dan fauna Indonesia harus tahu bahwa ia 

memiliki jumlah spesies yang sangat banyak, meskipun sekarang 

jumlahnya lebih sedikit dari sebelumnya. Ada 60% dari negara ditutupi 

oleh hutan, dan Indonesia memiliki jumlah spesies endemik terbesar kedua, 

setelah Australia. Indonesia memiliki banyak pariwisata seperti warisan 

budaya yang tersebar diberbagai pulau Indonesia, warisan budaya seperti 

cagar budaya yang merupakan bagian dari masa lalu berupa budaya fisik 

dan nilai budaya tersebut diperkenalkan sebagai pariwisata yang terkenal 

hingga kebanyakan turis akan datang berkunjung ke tempat yang 

memiliki budaya dan banyak sejarah. Ada begitu banyak pariwisata yang 

dapat dikunjungi oleh wisatawan luar negeri di Indonesia tersebut 

(Deedarun, 2015). 

Pada tahun 2019 pertengahan, dunia didatangkan oleh virus 

COVID-19, Cara pandangan masyarakat untuk melakukan kegiatan sosial 
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berubah ketika pandemic COVID-19 datang dan juga seluruh kegiatan 

manusia di seluruh dunia, tidak hanya itu juga virus tersebut berdampak 

pada perdagangan, dan perjalanan, terutama khususnya tentang industri 

pariwisata di masa yang akan datang. Data yang menunjukkan bahwa 

industri pariwisata memiliki sembilan ratus juta kegiatan per tahunnya di 

dunia dan pariwisata salah satu yang berhubungan dengan alam, dan 

menjadikannya sebuah ancaman yang bisa berdampak untuk 

keanekaragaman hayati dan sumber daya alam di seluruh dunia (Yamin, 

Darmawan, & Rosyadi, 2021). Yang mana berdampak buruk pada 

pariwisata di Indonesia, karena pembatasan perjalanan internasional 

telah diberlakukan oleh banyak negara. Jumlah wisatawan asing yang 

berkunjung ke Indonesia menurun secara signifikan karena sebagian 

negara menutup ekonominya dan memberlakukan pembatasan perjalanan. 

Akibat penutupan destinasi wisata, adanya pembatasan domestik juga 

dari internasional, juga penurunan kepercayaan masyarakat terhadap 

berpergian. Negara Indonesia yang merupakan negara dengan keindahan 

alam dan budaya yang menarik wisatawan juga menghadapi tantangan 

yang signifikan. Sektor pariwisata, yang merupakan salah satu 

pendapatan negara, mengalami penurunan yang signifikan, seperti bisnis 

hotel, resto, biro perjalanan dan lainnya yang bergantung pada wisatawan 

terpaksa menghentikan operasi atau bahkan menutup secara permanen 

yang mana hal ini berdampak langsung pada ribuan karyawan pada bisnis 

tersebut. Penelitian ini meninjau peraturan dan program pemerintah 

Indonesia serta tindakan sektor pariwisata untuk memitigasi dampak 

COVID-19 terhadap perekonomian negara. Dikatakan bahwa pemerintah 
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harus memperkenalkan struktur dan pedoman untuk pengenalan 

pariwisata cerdas melalui perjalanan non-kontak, cerdas, dan personal di 

Indonesia. Selama pandemi COVID-19 pariwisata menjadi sektor 

terburuk tidak hanya di Indonesia tetapi di dunia. Sejak Februari 2020, 

jumlah wisatawan yang masuk ke Indonesia sangat menurun hingga 

mencapai 158.000 wisatawan dan puncaknya pada April tahun 2020. 

Menjaga eksistensi pariwisata menjadi sangat penting dalam kondisi 

pandemi sebagai upaya mempertahankan pasar pariwisata 

(Kemenparekraf, 2021). 

Gambar 1.1 Diagram Kunjungan Bulanan Wisatawan  

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : kemenparekraf 

  Penurunan drastis dari kunjungan pariwisata ini merupakan 

sebuah tantangan untuk pengembangan pariwisata, dan juga bisa 

memaksimalkan dampak positif, dan menghindari dampak negatif, 

meningkatkan eksistensi dan menyalurkan manfaat- manfaat yang ada 

dengan baik untuk pariwisata. Dalam meningkatkan kunjungan pariwisata 

Indonesia dan menyepakati kerja sama dengan berbagai negara di dunia 
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salah satunya adalah negara Jepang, negara Jepang yang menjadi salah satu 

negara yang memiliki hubungan baik untuk kerjasama pariwisata sejak 

2003 dan Jepang  juga negara yang diplomatis untuk tujuan strategis 

dalam pariwisata Indonesia. 

Hubungan kerjasama pariwisata antara Jepang dan Indonesia 

berlangsung dengan baik, kerjasama tersebut ditandatangani oleh presiden 

Republik Indonesia yang sedang menjabat yaitu Megawati Soekarno Putri 

maka dimulailah Kerjasama Pariwisata tersebut pada 23 Juni tahun 2003 

di Jepang (Tempo, 2003). 

Gambar 1.1 Diagram Kunjungan Bulanan Wisatawan Asing 

Jepang 
 

 
Sumber : (Nurhayati-Wolff, 2023) 

 

 

Dapat dilihat rincian di atas, bahwa kunjungan wisatawan asing 

asal Jepang sebelum pandemi yang masuk ke Indonesia pada tahun 2019 

memiliki kunjungan wisatawan yang cukup banyak dan meningkat seperti 
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tahun sebelumnya. Namun pada tahun 2020 terlihat penurunan yang sangat 

drastis dikarenakan pemerintah Indonesia mulai menutup akses wisatawan 

mancanegara untuk berkunjung ke Indonesia. 

Menurut Direktur Pelaksaan Lembaga Manajemen Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Indonesia, Toto Pranoto dalam sebuah 

konferensi pers Indonesia Week tahun 2018 di Jakarta bahwa “Adanya 

karakteristik utama jika ingin mengundang  wisatawan Jepang adalah pantai 

dan laut. Wisatawan Jepang senang dengan diving dan apalagi bisnis diving 

di Indonesia tidak mengenal musim”. Fokus utama juga dalam menarik 

wisatawan asing dari Jepang yaitu destinasi dengan alam terbuka seperti di 

beberapa daerah negara Indonesia yang terkenal sebagai contoh Bali yang 

sudah mendunia, lalu daerah Lombok, juga daerah Yogyakarta yang 

mendunia dengan budaya yang sudah cukup sangat terkenal. Juga 

wisatawan Jepang yang umumnya menyukai destinasi wisata pantai, budaya 

dan alam di Indonesia dengan kalangan umur yang berbeda dengan target 

utama anak muda yang suka berpergian sendiri juga orang tua yang lama 

menjadi pensiunan adalah sebuah potensi besar untuk meningkatkan 

wisatawan asing dari Jepang, ungkap Esthy Reko Astuty selaku Deputi 

Pemasaran dan Pengembangan Pariwisata Nusantara Kemenpar kepada 

awak  media saat mengadakan kunjungan ke JATA (Japan Association of 

Travel Agents) (Husnurrahman, 2020). Wisatawan asing Jepang yang 

berkunjung ke Indonesia terdapat di peringkat 7 terbanyak di Asia (Jayani, 

2020). Dalam hal tersebut pergerakan mobilitas wisatawan asing dari 

Jepang yang berkunjung semakin meningkat sejalan dengan adanya 

perkembangan sektor pergeseran motif berwisata sebagaimana adanya 
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pemenuhan kebutuhan kreatif kearah yang sekarang disebut sebagai life 

style atau gaya hidup dan tidak bisa dipungkiri lagi bahwa wisatawan asing 

Jepang yang merupakan salah satu pangsa pasar yang sangat berpotensial. 

Dan juga adanya keberadaan wisatawan asing Jepang merupakan hal yang 

sangat patut di perhitungkan mendapatkan perhatian serius. Karenanya 

terdapat kerjasama yang terjalin dari negara Indonesia dan Jepang, dan 

besarnya potensi pariwisata yang dipunyai negara Indonesia dapat menjadi 

sebuah alasan untuk berwisata di Indonesia, walaupun bagi wisatawan 

asing Jepang, negara Indonesia bukanlan tujuan utama wisata karena 

Indonesia sendiri menepati urutan ke 12 sebagai tujuan wisata masyarakat 

Jepang (Husnurrahman, 2020). 

Gambar 1.1 Grafik Indonesia menepati urutan ke 12 

 

Sumber : (Husnurrahman, 2020) 

Indonesia dalam 3 tahun pandemi ini telah melakukan beberapa hal 

dalam wisatawan dari Jepang, di mana tertanda bahwa telah meningkat 
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angka wisatawan dari Jepang ditahun 2022 yang sudah mulai menjadi 

kenaikan yang lumayan signifikan sejak tahun 2022. Dan hal ini 

berpengaruh dengan jumlah kunjungan wisatawan asing Jepang ke 

Indonesia yang mengalami penurunan drastis dan meningkat kembali di 

tahun 2022. 

  Pandemi COVID-19 telah membatasi semua akses internasional 

secara signifikan, termasuk turis Jepang ke Indonesia, tetapi adanya 

dampak positif dari kedatangan turis Jepang ke Indonesia. Turis Jepang 

mengunjungi Indonesia pada masa Pandemi COVID-19, menjadikan 

memperkuatnya hubungan budaya antara kedua negara tersebut. Hal ini 

menjadikana adanya pengembangan koneksi budaya dan Diplomasi juga 

dapat meningkatkannya pemahaman minat budata, sejarah dan juga 

keindahan alam Indonesia. Kedatangan turis Jepang ke Indonesia pada 

masa pandemi juga bisa memberikan dukungan penting bagi bisnis-bisnis 

lokal disektor industri pariwisata lokal. Menjadikan pengeluaran untuk 

akomodasi,  transportasi, makanan, dan aktivitas lokal yang mana dapat 

membantu menjaga beberapa bisnis agar tetap beroperasi sebagai mata 

pencaharian bisnis lokal mereka. Pembisnis pariwisata lokal juga 

membutuhkan promosi dan juga pemberdayaan wisata lokal, meskipun 

dalam jumlah yang lebih sedikit kehadiran dari turis Jepang ke Indonesia 

dapat juga membantu dalam promosi destinasi wisata di Indonesia seperti 

adanya ulasan pengalaman positif yang mereka berikan melalui media 

sosial yang mana dapat meningkatkan ketertarikan wisatawan potensial 

dari turis Jepang tersebut dan dalam kerjasama pariwisata yang dilakukan 

dalam jangka panjang juga dapat memperkuat hubungan dan berdampak 
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positif pada pasar parwisata utama seperti Jepang selama pandemi COVID-

19, juga adanya inisiatif kerjasama dan promosi bersama yang berlanjut 

dapat mempersiapkan untuk pemulihan industri pariwisata Indonesia 

setelah pandemi berakhir.  

Dalam Penelitian ini, peneliti akan melihat bagaimana upaya 

Indonesia dalam meningkatkan kunjungan wisatawan asing dari jepang 

pada masa pandemi yang tidak hanya dilakukan oleh pemerintah 

melainkan non-pemerintah sekalipun yakni masyarakat atau kelompok 

lainnya yang berperan dalam upaya peningkatan. Upaya proses tersebut 

dilihat melalui konsep dari diplomasi multi jalur atau multi track 

diplomacy (MTD). 

1.2 Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan uraian latar belakang, maka penelitian ini dilakukan 

untuk mengambil rumusan masalah, yaitu “Bagaimana Upaya Indonesia 

Dalam Meningkatkan Kunjungan Wisatawan Asing Dari Jepang Pada 

Masa Pandemi?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

 
Penelitian ini ditunjukan untuk mengetahui apa yang menjadi 

tujuan dari upaya Indonesia dalam meningkatkan kunjungan wisatawan 

dari Jepang pada masa pandemi. 

1.4  Manfaat Penelitian 

 

1.4.1 Manfaat Penelitian Teoritis 

 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan kepada peneliti dan bahkan 
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pembaca bisa menambah wawasan tentang bagaimana peran yang 

dilakukan Indonesia untuk tetap meningkatkan kunjungan 

wisatawan dari negara Jepang pada  masa pandemi. 

1.4.2 Manfaat Penelitian Praktis 

 

a. Manfaat Praktis 

 

Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi sebuah dorongan 

terhadap pembaca dalam menganalisis sebuah peran suatu 

kebijakan atau upaya yang telah dilakukan oleh aktor-aktor 

didalam multi track diplomacy yang ikut dalam membantu 

meningkatkan kunjungan wisatawan dari negara Jepang  pada masa 

pandemi. 

b. Manfaat untuk peneliti 

 

Penelitian ini diharapkan akan memberikan wawasan dan 

pengetahuan yang bermanfaat untuk peneliti selanjutnya dan 

digunakan sebagai bentuk praktik ilmu yang didapat di kampus, 

juga diharapkan dapat menjadi penelitian yang dapat membantu 

peneliti menyelesaikan studi S1 Ilmu Hubungan Internasional di 

Universitas Sriwijaya. 

c. Manfaat untuk Pembaca 

 

Penelitian ini diharapkan akan dapat menambahkan wawasan 

pengetahuan untuk seluruh pembaca mengenai penerapan multi 

track diplomacy (MTD) yang dilakukan sebagai upaya 

meningkatkan kunjungan wisatawan mancanegara. 

d. Manfaat untuk Peneliti selanjutnya 

 

Penelitian ini diharapkan bisa membantu rangkaian Penelitian 
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studi Ilmu Hubungan Internasional untuk yang ingin meneliti dan 

menelaah lebih dalam ataupun dari pemahaman yang berbeda 

terkait multi track diplomacy (MTD) yang digarap sebagai upaya 

meningkatkan kunjungan wisatawan asing ke Indonesia 

khususnya dari Jepng. 

e. Manfaat untuk Pemerintah 

 

Penelitian ini diharapkan mampu membentuk sebuah tumpuan 

dan pertimbangan untuk pemerintah daerah di Indonesia dalam 

menggunakan sebuah jalan keluar yang rasional untuk 

menyelesaikan masalah penurunan wisatawan asing Indonesia 

selama masa pandemi COVID-19 ataupun masalah lainnya yang 

memengaruhi sektor pariwisata di Indonesia di kemudian hari. 
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